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V. SIMPULAN dan SARAN 

 

A. Simpulan 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian pengaruh penambahan 

monosodium glutamat dan inokulum bakteri P. aeruginosa murni terhadap 

degradasi plastik kresek hitam dalam kolom Winogradsky adalah: 

1. Penambahan monosodium glutamat yang efektif dalam mendegradasi 

plastik kresek hitam adalah 1 gram. 

2. Volume inokulum bakteri P. aeruginosa yang optimum dalam 

mendegradasi plastik kresek hitam adalah 2 ml pada tingkat kepadatan 

106. 

 

B. Saran 

1. Analisis lanjutan menggunakan Fourier transform infrared 

spectroscopy perlu dilakukan agar dapat dilihat perubahan struktur 

polimer plastik kresek hitam sebelum dan sesudah biodegradasi. 

2. Dilakukan identifikasi bakteri secara molekuler sehingga dapat 

dipastikan spesies bakteri yang dipakai dalam proses biodegradasi. 

3. Pengecekan komposisi penyusun plastik sehingga dapat diketahui 

senyawa yang sulit diurai. 

4. Dilakukan perlakuan secara fisik dan kimia untuk mempercepat proses 

degradasi plastik. 
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LAMPIRAN 1 

 

 
Gambar 13. Hasil negatif uji fermentasi karbohidrat. 

Keterangan: Hasil uji negatif dikarenakan warna medium sukrosa, glukosa dan 

         laktosa tidak mengalami perubahan menjadi kuning tetapi tetap  

         berwarna merah. 

 

 
Gambar 14. Hasil negatif uji reduksi nitrat. 

Keterangan: Hasil uji negatif dikarenakan warna medium tidak berubah menjadi  

         merah keunguan tetapi tetap berwarna kuning. 

 
Gambar 15. Hasil morfologi koloni bakteri. 

Sukrosa Glukosa Laktosa 
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LAMPIRAN 2 

 

Tabel 10. Hasil ANAVA Kehilangan Berat Plastik Kresek Hitam 
 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Means 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 
,014(a) 26 ,001 3,632 ,000 

Intercept ,051 1 ,051 349,229 ,000 

Msg ,001 2 ,000 1,788 ,177 

Bakteri ,009 2 ,004 30,314 ,000 

inkubasi ,001 2 ,000 2,271 ,113 

Msg * 

Bakteri 
,002 4 ,000 2,678 ,041 

Msg * 

inkubasi 
,000 4 8,83E-005 ,606 ,660 

Bakteri * 

inkubasi 
,000 4 6,60E-005 ,453 ,769 

Msg * 

Bakteri * 

inkubasi 

,002 8 ,000 1,343 ,243 

Error ,008 54 ,000     

Total ,073 81       

Corrected 

Total 
,022 80       

 

a  R Squared = ,636 (Adjusted R Squared = ,461) 
 

Tabel 11. Hasil DMRT Penambahan MSG 

Msg 
N Subset 

1 1 

3 gram 27 ,0215 

1 gram 27 ,0267 

2 gram 27 ,0270 

Sig.  ,116 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

Based on Type III Sum of Squares 

The error term is Mean Square(Error) = ,000. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 27,000. 

b  Alpha = ,05. 
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Tabel 12. Hasil DMRT Pemberian Bakteri 

Bakteri 
N Subset 

1 2 3 1 

3 ml 27 ,0144     

1 ml 27   ,0215   

2 ml 27     ,0393 

Sig.   1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on Type III Sum of Squares 

 The error term is Mean Square(Error) = ,000. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 27,000. 

b  Alpha = ,05. 

Tabel 13. Kehilangan Berat Plastik Kresek Hitam 

Perlakuan 
Waktu Inkubasi (Bulan) 

Rata-rata 
1 2 3 

1 gram 1 ml 0.03 0.04 0.03 0.033333 

1 gram 2 ml 0.03 0.03 0.04 0.033333 

1 gram 3 ml 0.01 0.02 0.01 0.013333 

2 gram 1 ml 0.02 0.02 0.02 0.02 

2 gram 2 ml 0.03 0.05 0.07 0.05 

2 gram 3 ml 0.01 0.02 0.03 0.02 

3 gram 1 ml 0.01 0.01 0.02 0.013333 

3 gram 2 ml 0.05 0.05 0.03 0.043333 

3 gram 3 ml 0.01 0.01 0.01 0.01 

Kontrol Positif 0.02 0.02 0.01 0.016667 

Kontrol Negatif 0 0 0 0 

a. Perhitungan jumlah bakteri dengan haeomocytometer 

Jumlah bakteri = jumlah sel perkotak besar x 1,25 . 106 

   = 317 x 1,25 . 106 

   = 396 . 106 

b. Perhitungan jumlah bakteri dengan spektrofotometer 

Jumlah bakteri = Absorbansi x 8 . 108 

   = 0,495 x 8. 108 

   = 396 . 106 

 

 


